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Abstrak

Pariwisata merupakan faktor penting dalam membentuk identitas pada suatu kawasan. Pariwisata berkelanjutan sendiri merupakan
pariwisata yang memperkirakan dampak ekonomi, lingkungan, serta sosial budaya untuk masa yang akan datang. Kekahasan suatu
kawasan pariwisata dapat menambah nilai dan kesan baik terhadap wisatawan. Penjualan produk - produk lokal kepada wisatawan
juga dapat menurunkan angka kemiskinan masyarakat lokal. Oleh sebab itu keterkaitan antara pariwisata dan distinctiveness sangatlah
signifikan karena kekhasan lokal yang dapat menghidupkan pariwisata kawasan sehingga dapat terus dikunjungi oleh wisatawan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan teori keterkaitan antar pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah tinjauan literatur teoritis yang berfokus pada kumpulan teori yang telah ditemukan pada
penelitian sebelumnya kemudian mencari keterkaitan di antara teori-teori tersebut untuk mengembangkan sebuah teori baru.
Berdasarkan hasil kajian teori ditemukan tiga aspek pariwisata berkelanjutan yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya yang
berdasarkan pada empat elemen distinctiveness yaitu landmark, keunikan, karakterter tertentu dan perbedaan persepsi.

Kata kunci: Pariwisata Berkelanjutan, Distinctiveness
Abstract

Tourism is an important factor in shaping the identity of an area. Sustainable tourism itself is tourism that estimates the economic,
environmental and socio-cultural impacts for the future. The particularity of a tourism area can add value and a good impression on
tourists. Sales of local products to tourists can also reduce poverty rates for local people. Therefore the link between tourism and
distinctiveness is very significant because of the local uniqueness that can revive regional tourism so that it can continue to be visited
by tourists. The purpose of this study is to find a theory of the relationship between sustainable tourism and distinctiveness. The
method used in this study is a review of theoretical literature that focuses on a collection of theories that have been found in previous
studies and then look for links between these theories to develop a new theory. Based on the results of the theoretical study, three
aspects of sustainable tourism are found, namely economic, environmental, and socio-cultural based on four distinctiveness elements
namely landmarks, uniqueness, certain characteristics and differences in perception.
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1. Pendahuluan

Saat ini lingkungan pariwisata tengah saling bersaing satu sama lain agar dapat menjadi destinasi wisata yang paling
menarik, juga sebagai tempat kerja, lingkungan yang kaya akan budaya, dan lain — lain [1]. Pariwisata merupakan simbol
yang dapat membantu dalam membangun dan menyampaikan rasa identitas nasional [2]. Pariwisata merupakan faktor
penting dalam proses pembangunan identitas. Selain memiliki kekhasan sebagai penambahan nilai kawasan, pariwisata
juga dianggap sebagai langkah yang efisien untuk menurunkan kemiskinan di beberapa masyarakat tradisional.
Pariwisata menyediakan lapangan pekerjaan yang berbeda dari mata pencaharian tradisional. Pariwisata juga dapat
dijadikan sarana untuk memperjual — belikan produk lokal. Dapat disimpulkan bahwa kekhasan lokal lah yang
menghidupkan kawasan pariwisata agara kawasan tersebut secara terus menerus dikunjungi oleh wisatawan. Pariwisata
berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai pariwisata yang memperhitungkan sepenuhnya dampak sosial, lingkungan dan
ekonomi baik saat ini maupun masa depan, menangani kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan dan masyarakat lokal
[3]. Prinsip keberlanjutan mengacu pada aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya dari pengembangan pariwisata,
dan keseimbangan yang sesuai harus ditetapkan antara ketiga dimensi ini untuk menjamin keberlanjutan jangka
panjangnya [4]. Konsep pariwisata berkelanjutannyalah yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dan mampu menjaga kualitas lingkungan wisatawan lokal [5]. Berdasarkan teori tersebut pariwisata berkelanjutan adalah
sebuah konsep wisata yang berusaha membuat dampak positif terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi.
Pariwisata berkelanjutan juga merupakan sektor pariwisata yang mengedepankan aspek wisata alam, budaya, dan juga
edukasi serta mendorong pemeliharaan alam dan juga lingkungan yang terdapat di dalamnya.

Terdapat empat elemen identitas tempat yang telah dikaji pada penetlitain sebelumnya yaitu Distinctiveness,
Continuity, Self-Esteem, dan Self Efficacy [6]. Diantara elemen-elemen identitas tempat yang telah dikemukakan
sebelumnya, salah satu aspek identitas tempat itu digunakan untuk menunjuang pariwisata berkelanjutan ini yaitu
distinctiveness. Distinctiveness merupakan aspek penting dalam mengembangkan keunikan suatu tempat [7].
Distinctiveness mengacu pada wilayah atau tempat yang dapatdibedakan dari tempat dan atau kota lainnya [6]. Suatu
wilayah atau daerah yang memiliki keunikan akan membuat tempat itu lebih mudah dikenali daripada tempat lainnya [8].
Distinctiveness merupakan aspek penting dalam mengembangkan keunikan suatu tempat [7]. Kekhasan dapat membuat
orang merasakan pengalaman yang berbeda di setiap destinasi yang dikunjunginya [6]. Pengalaman dari distinctiveness
dapat menciptakan reaksi emosional dan psikologi antara turis dan tempat [1]. Apabila sebuah kawasan tidak memiliki
kekhasan atau karakter, maka kawasan ini akan terkesan membosankan dan mungkin saja dilupakan. Tetapi apabila
sebuah kawasan menarik dan mudah dikenali, kekhasan atau karakteristik tertentu pada kawasan tersebut akan
membedakannya dengan kawasanlain.

Pentingnya keterkaitan antara pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness dimana kekhasan dapat meningkatkan daya
tarik dan daya saing suatu destinasi/wisata terutama karena wisatawan lokal maupun internasional semakin mencari
pengalaman perjalanan wisata yang unik dan bermakna untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan mereka [9]. Oleh
karena itu, langkah pertama yang di perlukan untuk strategi pemasaran tempat yang dapat mendorong wisatawan untuk
memilihnya sebagai tujuan ialah dengan mengidentifikasi elemen-elemen unik dan berbeda dari destinasi [10].
Berdasarkan beberapa teori pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness tersebut keterkaitan antar keduanya sangat
mempengaruhi perkembangan pariwisata berkelanjutan dan seberapa berpengaruhnya aspek distinctiveness dalam
pengembangannya. Maka dari itu kajian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan menemukan teori keterkaitan
pariwisata berkelanjutan dandistinctiveness.

2. Pariwisata Berkelanjutan

Menurut Middleton terdapat lima komponen pariwisata yaitu atraksi dan lingkungan destinasi, fasilitas dan layanan
destinasi, aksesibilatas destinasi, image destinasi, dan harga untuk konsumen [11]. Pariwisata berkelanjutan dapat
didefinisikan sebagai pariwisata yang memperhitungkan sepenuhnya dampak sosial, lingkungan dan ekonomi baik saat
ini maupun masa depan, menangani kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan dan masyarakat lokal. Oleh karena itu,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan yaitu, (1) menghormati keaslian
sosial-budaya masyarakat tuan rumah, melestarikan warisan budaya dan nilai-nilai tradisional yang dibangun dan hidup,
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serta berkontribusi pada pemahaman dan toleransi antar budaya, (2) memanfaatkan sumber daya lingkungan secara
optimal yang merupakan elemen kunci dalam pengembangan pariwisata, mempertahankan proses ekologis yang penting
dan membantu melestarikan warisan alam dan keanekaragaman hayati, (3) memastikan operasi ekonomi jangka panjang
yang layak, hal ini berkaitan terhadap pemberian kesempatan kerja yang stabil terhadap masyarakat didaerah destinasi
dan peluang memperoleh tambahan penghasilan dari setiap aktivitas pariwisata yang dilakukan. Mencapai pariwisata
berkelanjutan adalah proses yang berkelanjutan dan membutuhkan pemantauan dampak yang konstan, memperkenalkan
langkah-langkah pencegahan dan/atau perbaikan yang diperlukan kapan pun diperlukan. Pariwisata berkelanjutan juga
harus menjaga tingkat kepuasan wisatawan yang tinggi dan memastikan pengalaman yang berarti bagi para wisatawan,
meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah keberlanjutan dan mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan
diantara mereka [4].

Konsep berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan juga mampu menjaga kualitas
lingkungan wisatawan lokal [5]. Pengembangan pariwisata perlu direncanakan dengan hati-hati dan penuh dengan
persiapan, sehingga dapat memeperpanjang dan memanfaatkan siklus hidupnya [12]. Pengembangan pariwisata
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah wisatawan tetapi juga harus mempertimbangkan
keseimbangan aspek lingkungan dan sosial budaya, ketiga komponen tersebut harus seimbang untuk mencapai
keberlanjutan [13]. Faktanya pariwisata berkelanjutan bukanlah hanya sekedar produk dari pariwisata tetapi berubah
menjadi hal yang harus dicapai dalam pengembangan pariwisata [14]. Terdapat dua faktor utama yang harus diperhatikan
dalam hal keberlanjutan yaitu faktor ekologis keanekaragaman hayati dan kemampuan jangka panjang sistem ekologi
global untuk mempertahankan diri. Sedangkan perspektif lain digambarkan sebagai ‘etis’. Ini menyangkut karakter moral
yang memotivasi banyak dorongan untuk keberlanjutan [15].

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan terdapat beberapa prinsip pengembangan pariwisata
berkelanjutan yaitu aspek lingkungan [13] [16], aspek ekologis [17], dimana pendidikan serta pelatihan yang seharusnya
dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan pariwisata lokal yang melindungi lingkungan dan alam [18], aspek ekonomi
[13] [16] [17], dimana pariwisata juga harus menyediakan pekerjaan bagi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka [18] dan memiliki manajemen pariwisata yang baik [13], aspek sosial budaya[13] [16] [17], dimana masyarakat
setempat yang mengelola kegiatan pariwisata di daerah mereka [18], dan menggunakan standar internsional sebagai
referensi [18]. Dari beberapa pembahasan mengenai prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek yang paling menonjol apabila kawasan wisata tersebut merupakan pariwisata bekelanjutan adalah (1)
aspek ekonomi, (2) aspek lingkungan, dan (3) aspek sosial budaya.

3. Distinctiveness

Distinctiveness merupakan bagian penting dalam salah satu aspek yang membentuk identitas pada kawasan atau
tempat [19]. Karakteristik yang khas merupakan dasar dari identifikasi sosial [8]. Orang yang tinggal di berbagai tempat
yang berbeda (berdasarkan fisik ataupun budaya) cendurung membandingkan satu tempat dengan tempat yang lainnya
dan lebih banyak menunjukkan identifikasi tempat [8]. Oleh karena itu, dapat kita lihat bahwa karakteristik suatu tempat
erat kaitannya dengan konteks sosial. Selain itu, karakteristik tempat juga sudah seharusnya berbeda dengan karakteristik
tempat lain. Hal ini agar memudahkan untuk membedakan antara satu kawasan dengankawasan yang lainnya. Suatu
tempat dikatakan memiliki identitas apabila tempat tersebut mempunyai kekhasan atau keunikan yang dapat
membedakannya dari tempat yang lain [6]. Elemen-elemen yang membentuk distinctiveness akan menghasilkan
keunikan atau karakteristik tertentu dari sebuah kawasan. Apabila sebuah kawasan tidak memiliki kekhasan atau
karakter, maka kawasan ini akan terkesan membosankan dan mungkin saja dilupakan. Tetapi apabila sebuah kawasan
menarik dan mudah dikenali, kekhasan atau karakteristik tertentu pada kawasan tersebut akan membedakannya dengan
kawasan lain. Kekhasan atau karakteristik tertentu suatu kawasan dapat kita lihat dari aktivitas budaya yang terjadi,
produk lokal, transportasi, dan bangunannya. Tempat dapat menjadi komponen yang membedakan satu orang dengan
orang lain. Kekhasan dapat membuat orang merasakan pengalaman yang berbeda di setiap destinasi yang dikunjunginya
[6]. Pengalaman dari distinctiveness dapat menciptakan reaksi emosional dan psikologi antara turis dan tempat hingga
tempat tersebut tidak lagi memiliki identitas sebagai informasi geografis [1]. Pada tingkat sosial, orang-orang akan
menghadapi hal-hal yang menunjukkan keunikannya terhadap orang lain. Orang-orang merasa terancam dan
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mengakibatkan mereka terlibat dalam strategi koping kognitif dimana munculah perilaku untuk mengembalikan rasa
kekhasan [20]. Prinsip kekhasan dipercaya dapat membentuk identitas dalam interaksi [21]. Maka dari itu dapat di
simpulkan bahwa kekhasan suatu wilayah tidak hanya berpengaruh terhadap identitas kawasan tersebut, namun juga
dapat berpengaruh terhdapat faktor sosial ekonomi masyarakat lokal. Hal ini menunjukkan bahwa kuat hubungannya
antara kekhasan suatu kawasan yang dapat menjadi identitas diri wilayah tersebut terhadap manusia yang berada di
kawasan tersebut. Dengan membandingkan teori utama identitas tempat: Breakwell dapat disimpulkan bahwa terdapat
empat variabel yang dapat digunakan untuk menyelidiki aspek kekhasan suatu kawasan dalam menentukan identitas
tempat kawasan tersebut, yaitu, (1) Landmark, (2) keunikan, dan (3) karakter tertentu, dan merekomendasikan (4)
persepsi [6].

4. Metodologi

Tujuan dari paper ini adalah menemukan keterkaitan antar pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah tinjauan literatur teoritis yang berfokus pada kumpulan teori yang telah ditemukan
pada penelitian sebelumnya sehubungan dengan masalah, konsep, teori, dan fenomena. Tinjaun ini kemudian
menetapkan teori yang sudah ada, keterkaitan antar teori, sejauh mana teori tersebut telah dikaji dan kemudian
mengembangkan sebuah teori baru. Kriteria teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu sekitar 50% teori diambil dari
5 tahun belakangan dan seluruhnya berasal dari jurnal-jurnal penelitian internasional yang berkaitan dengan pariwisata
berkelanjutan dan distinctiveness. Berdasarkan hasil telaah teori, unutk menemukan keterkaitan antar aspek pariwisata
berkelanjutan dan aspek distinctiveness tersebut digunakanlah bagan seperti dibawah ini (Gambar.1)

—  Pariwisata Berkelanjutan Aspek Distinctiveness
p - !JI Landmark <
Ekonomi =
= et

"*"I Keunikan <

b Lingkungan _
S  Karakter Tertentu |«

> Sosial Budaya

Nl Persepsi <

/

Pariwisata Berkelanjutan
berdasarkan Distinctiveness

Gambar 1. Metode kajian teori pariwisata berkelanjutan berdasarkan distinctiveness
5. Hasil danPembahasan
5.1. Kajian aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan terhadap distinctiveness
Pengembangan pariwisata berkelanjutan berdasarkan aspek ekonomi memiliki beberapa indikator penilaian, dimana
indikator tersebut mencerminkan kontribusi pengembangan pariwisata berkelanjutan terhadap ekonomi lokal. Menurut

penelitian sebelumnya indikator aspek ekonomi dalam pariwisata berkelanjutan antara lain sifat musiman dari perubahan
alam, rasio jumlah wisatawan yang menginap dan akomodasi wisatawan, dan koefisien peningkatan pariwisata lokal
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[22]. Adapun indikator yang didapat dari penelitian lainnya aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan adalah kenaikan
harga fasilitas atau produk di daerah wisata, distribusi pendapatan dari pariwisata, adanya lapangan pekerjaan baru yang
muncul di daerah wisata, dan penggunaan produk lokal yang khas, yang tidak hanya bagi wisatawan tetapi juga manfaat
masyarakat setempat [23]. Dan dari penelitian selanjutnya yaitu manfaat pariwisata terhadap komunitas setempat dan
daerah wisata, kepuasan wisatawan, kontrol pengembangan, fasilitas pariwisata yang ditawarkan penyediaan berbagai
pengalaman, musiman kegiatan pariwisata, persentase kedatangan pengunjung, dan lapangan pekerjaan berkaitan dengan
pariwisata yang merupakan indikator aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan [24]. Dari beberapa penelitian sebelumnya
tersebut indikator aspek ekonomi dapat disimpulkan menjadi lapangangan pekerjaan baru, dimana dengan adanya
kebutuhan-kebutuhan baru yang muncul pada daerah wisata membuat tumbuhnya lapangan pekerjaan baru sebagai solusi
pemenuhan kebutuhan, kemudian, persentase kedatangan pengunjung, hal ini mempengaruhi seberapa banyak
keuntungan yang didapat dari banyaknya wisatwan baik keuntungan secara pribadi maupun umum, lalu fasilitas
pariwisata yang ditawarkan, harga yang diberikan pada fasilitas di daerah wisata juga mampu memberikan keuntungan
baik secara individual maupun kelompok, dan yang terakhir penggunaan produk lokal yang khas, penggunaan produk
lokal mampu memberikan keuntungan bagi masyarakat setempat karna dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

Berdasarkan aspek distinctiveness, beberapa teori yang berkaitan dengan ekonomi telah di dapat dari penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu mengenai landmark dimana landmark merupakan suatu objek tiga dimensi yang lebih
menonjol dibandingkan objek lainnya [25]. Landmark dengan visual yang menonjol memiliki pengaruh besar dalam
mempromosikan kawasan [26]. Maka dari itu jumlah wisatawan yang mengunjungi kawasan pariwisata dipengaruhi oleh
landmark. Kemudian mengenai keunikan suatu kawasan dimana etnis minoritas yang memiliki adat, tradisi, bahasa, dan
gaya aristekturnya sendiri dapat menjadi nilai tambah bagi para wisatawan. Banyak wisatawan yang tertarik akan
beragam budaya yang dihasilkan oleh kelompok minoritas [27]. Selain itu, ada tren yang berkembang untuk
berpartisipasi dalam jenis pariwisata tertentu, terutama pariwisata sukarela, yang memungkinkan wisatawan untuk
mengalami dan belajar secara unik dan melampaui platform pariwisata khas dari pengaturan yang dipentaskan dan
terlibat dengan masyarakat lokal, kehidupan mereka, dan lingkungan hidup aktual [28]. Produk lokal yang menunjukkan
karakteristik tempat yang berbeda dapat menjadi tanda bagi wisatawan ke tempat yang telah mereka kunjungi [29]. Hal-
hal tersebut juga dapat menimbulkan ketertarikan wisatawan terhadap kawasan pariwisata.

Kemudian mengenai karakter tertentu dimana dikarenakan wisatawan yang lebih canggih, wisatawan mulai semakin
mencari pengalaman perjalanan yang unik dan bermakna untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka [30]. Dalam
hal ini, bangunan tradisional atau bangunan dengan tradisi khusus di suatu wilayah dimana kehidupan sehari- hari
individu ditempatkan dapat menjadi karakter dari suatu daerah dan menarik para wisatawan untuk mengunjungi kawasan
pariwisata. Kemudian mengenai perbedaan persepsi wisatawan antara satu dengan yang lainnya tentang suatu destinasi
yang dapat mempengaruhi sifat dari wisatawan itu sendiri, apabila persepsi wisatawan positif maka wisatawan tersebut
akan ingin datang kembali ke destinasi tersebut dan membicarakan hal mengenai destinasi ke orang-orang sekitarnya
[31]. Persepsi yang positif inilah yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke kawasan pariwisata.

Dari kedua teori aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness tersebut ditemukanlah keterkaitan antar
aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness antara lain keberadaan landmark mampu mempromosikan
kawasan tersebut sehingga menciptakan lapangan kerja baru, adanya landmark yang menarik perhatian dapat
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang, landmark pada kawasan dapat menjadi salah satu spot wisata, landmark
yang ada pada kawasan di bangun menggunakan bahan-bahan lokal, keunikan destinasi yang dipromosikan dengan baik
dapat menjadi sumber pendapatan kawasan, keunikan yang dimiliki kawasan dapat meningkatkan jumlah kedatangan
pengunjung seiring berjalannya waktu, keunikan yang ada pada suatu kawasan dapat menjadi salah satu spot yang dapat
di tawarkan, keunikan kawasan seperti budaya tetap mempertahankan penggunaan produk dan bahan lokal, pemeliharaan
bangunan tradisional yang melibatkan masyarakat lokal,bangunan tradisional yang menarik minat dapat memberikan
dampak positif bagi kedatangan pengunjung, bangunan tradisonal dapat menjadi salah satu spot paiwisata yang di
tawarkan, bangunan tradisonal dibangun menggunakan bahan-bahan lokal yang terdapat di lingkungan sekitar,
pandangan positif dari wisatawan dapat menciptakan destinasi wisata yang padat pengunjung, secara tidak langsung
dapat menciptakan lapangan kerja bagi warga, pandangan positif dari wisatawan dapat meningkatkan persentase
kedatangan wisatawan seiring berjalannya waktu, pandangan wisatawan terhadap baik dan buruknya fasilitas-fasilitas
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yang terdapat di kawasan, dan pandangan wisatawan terhadap penggunaan produk lokal yang masih digunakan
padakawasan.

5.2. Kajian aspek lingkungan pariwisata berkelanjutan terhadap distinctiveness

Pengembangan pariwisata berkelanjutan berdasarkan aspek lingkungan memiliki beberapa indikator penilaian, dimana
indikator tersebut mencerminkan kontribusi pengembangan pariwisata berkelanjutan terhadap lingkungan kawasan
wisata. Menurut penelitian sebelumnya yang dikatakan sebagai indikator aspek lingkungan pariwisata berkelanjutan
adalah landscape [32] [34], kualitas udara [32] [33] [34], dan kualitas air [32] [33] [34], tingkat kebisingan [33], dan
kebersihan kawasan [33] [34], flora dan fauna [34], open space [34]. Dari beberapa penelitian sebelumnya tersebut
indikator aspek lingkungan dapat disimpulkan menjadi landcape, dimana pemandangan danfaktor alamiah lainnya
yang tersedia pada tiap-tiap kawasan adalah faktor utama yang dapat menonjolkan kawasan tersebut, kemudian kualitas
air, kualitas air yang bersih dan penyaluran air yang baik ke seluruh kawasan dapat menunjang kemajuan
pengembangan pariwisata kawasan, lalu kualitas udara, udara yang tersedia pada kawasan wisata sudah seharusnya
terjaga dengan baik dan jauh dari polusi, dan yang terakhir kebersihan kawasan adalah salah satu faktor penting yang
selain menunjang nilai pariwisata namun juga sangat membantu dalam menjaga kawasan tersebutkedepannya.

Berdasarkan aspek distinctiveness, beberapa teori yang berkaitan dengan lingkungan telah di dapat dari penelitian
penelitian sebelumnya yaitu mengenai landmark dimana landmark adalah salah satu kunci elemen pembentuk image
dan identitas lingkungan pariwisata [35]. Karakteristik landmark yang berbeda dari objek lainnya dapat membantu
orang-orang untuk berorientasi dan mengakses tempat lainnya [35]. Selain itu juga dapat dilihat bahwa lokasi landmark
sangat penting, jika besar atau tinggi, pengaturan ruang harus memungkinkannya untuk dilihat, jika kecil, ada zona
tertentu yang menerima lebih banyak perhatian perseptual daripada yang lain, permukaan lantai, atau fasad didekatnya,
atau sedikit dibawah, setinggimata. Dari teori tersebut dapat dilihat bahwa keterkaitan antara lingkungan dan landmark
itu penting. Kemudian mengenai keunikan suatu kawasan dimana pandangan positif mengenai keunikan dan kegiatan
yang hanya dapat dilakukan di tempat tertentu memengaruhi aspek kekhasan [7]. Hal ini sama dengan evaluasi
eksternal karena evaluasi komparatif antara satu tempat dengan tempat lain, karakteristik tertentu dari suatu tempat,
dan keunikan tempat seperti yang dirasakan oleh masyarakat [7]. Keunikan sebuah tempat dapat membantu seseorang
untuk mngeorientasikan tempat tersebut dan memberikan kenyamanan sehingga orang-orang dapatmerasa terhubung
dengan tempat tersebut. Maka dari itu, karakter-karakter tempat yang berbedalah yang memunculkan keunikan itu
sendiri [1]. Disini dapat dilihat bagimana lingkungan mempengaruhi keunikan di tiap-tiap kawasan wisata. Kemudian
mengenai karakter tertentu dimana tempat merupakan suatu proses pengalaman yang membentuk identitas dan karakter
tempat yang khas [36]. Karakter khusus kawasan wisata dapat memberi manfaat dan seimbang ke tempat itu [37].
Bangunan-bangunan tradisional dalam sebuah kelompok memiliki kontribusi dalam menanamkan identitas unik dari
lingkungan pariwisata dan membawa karakteristik arsitektur dari periode yang dibangun yang memberikan kontinuitas
budaya kota itu, menciptakan identitas dan meneruskannya ke generasi berikutnya [38]. Berdasarkan teori tersebut
dapat disumpulkan bahwa banguna-bangunan tradisional dibangun dengan karakter yang telah disesuaikan dengan
lingkungan alam sekitar. Kemudian mengenai perbedaan persepsi dimana setiap wisatawan memiliki persepsi yang
berbeda yang disebabkan oleh sikap lingkungan dan kawasan terkait, dan juga karena karakteristik profil pengunjung
kawasan [39]. Dalam hal pariwisata, wisatawan peduli pada konteks persepsi yang berkaitan dengan misalnya, pola
sumber daya alam didistribusikan di seluruh lanskap dan wisatawan lebih tertarik pada daya tarik alami aktual yang
terkait dengan pengalaman rekreasi mereka daripada dalam dampak lingkungan potensial terkait [40]. Dari teori
tersebut dapat dilihat bahwa ketertarikan wisatawan terhadap lingkungan sekitar kawasan wisatawan juga berpengaruh
dalam pariwisata berkelanjutan.

Dari kedua teori aspek lingkungan pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness tersebut ditemukanlah keterkaitan
antar aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness antara lain tata letak landmark dapat dipengaruhi
oleh pemandangan/landscape kawasan, landmark yang terjaga kebersihannya dapat meningkatkan kenyamanan dan
kepuasan wisatawan, keunikan budaya lokal berkembang mengikuti situasi dan kondisi alam, keunikan budaya lokal
dapat mempengaruhi kualitas air sekitarnya, apabila kegiatan budaya terkait dengan sumber air kawasan, keunikan
budaya lokal dapat mempengaruhi udara misalnya asap, dupa, dan lain-lain, keunikan budaya lokal yang dapat berjalan
tanpa merusak lingkungan sehingga berdampak positif bagi semua pihak, bangunan tradisional pada kawasan bisa saja
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dibangun berdasarkan pertimbangan/kesesuaian dengan keadaan alam kawasan, bangunan tradisional yang dijaga
kebersihannya agar menarik wisatawan, pandangan wisatwan terhadap pemandangan alam/landscape pada kawasan,
pandangan wisatawan terhadap ketersediaan air bersih pada kawasan, pandangan wisatawan terhadap kualitas udara
pada kawasan, dan pandangan wisatawan terhadap tingkat kebersihan kawasan.

1.1. Kajian aspek lingkungan pariwisata berkelanjutan terhadap distinctiveness

Pengembangan pariwisata berkelanjutan berdasarkan aspek sosial budaya memiliki beberapa indikator penilaian,
dimana indikator tersebut mencerminkan kontribusi pengembangan pariwisata berkelanjutan terhadap sosial budaya
lokal. Penelitian sebelumnya mengakatakan desa-desa tradisonal [41], etnis dan bahasa [41] [42] [43], dan tempat yang
belum tersentuh [41], pendidikan [42], nilai budaya dan kesenian[42][43], kondisi sosial masyarakat [42] [43],

dan tempat tinggal [43] merupakan indikator aspek sosial budaya pariwisata berkelanjutan. Dari beberapa penelitian
sebelumnyatersebutindikatoraspeksosialbudayapariwisataberkelanjutandapatdisimpulkanmenjadilayanganyang
ditawarkan, yaitu layanan yang berupa akses menuju suatu tempat tradisional ataupun ciri khas pada satu daerah,
kemudian nilai budaya dan kesenian, berupa nilai-nilai peninggalan sejarah satu daerah. Untuk memperkuatnya, hal ini
berhubungan dengan tradisi yang dilakukan oleh orang lokal. Bisa itu tarian tradisional, musik tradisional, maupun
festival atau perayaan yang diadakan, lalu etnis dan bahasa, yaitu produk lokal yang di jual toko-toko tradisional mampu
memberikan ciri khas budaya pada suatu daerah dan adapula bahasa yang digunakan pada satu daerah berbeda dengan
daerah lainnya, dan yang terakhir kondisi sosial msyarakat, hal ini menunjukkan interaksi akan satu daerah antar orang
lokal dan turis dan bagaimana orang lokal menyikapi turis, bisa itu berupa senyuman, sapaan maupun hormat.

Berdasarkan aspek distinctiveness, beberapa teori yang berkaitan dengan sosial budaya telah didapat dari penelitian
penelitian sebelumnya yaitu mengenai landmark dimana atribut landmark menggambarkan hal yang meliputi skala,
proporsidanukuran,warna,singularitas/keunikan/berbeda/kontras,lokasi/posisistrategis,ornamen/detail[35].Selain itu,
landmark juga mempengaruhi ingatan seseorang terhadap suatu tempat [35]. Dapat dilihat bahwa landmark dipengaruhi
oleh budaya sekitar. Kemudian mengenai keunikan suatu kawasan dimana sekelompok orang dapat memberikan
kontribusi penting ke tempat-tempat wisata di sebuah kawasan ketika rincian tentang keunikan mereka ditawarkan
kepada konsumen sebagai informasi tambahan dan nilai budaya. Berdasarkan variasi ini, area yang menampung budaya
minoritas dapat menjadi tujuan objek wisata dengan memperkaya kontennya. Cara hidup yang berbeda dari populasi
mayoritas, sistem nilai baru, perilaku sosial lainnya, dan keunikan budaya sekelompok individu membentuk aset tak
berwujud yang menjadi daya tarik. Dengan demikian, mereka dapat menjadi faktor daya tarik bagi pariwisata, seperti
halnya benda budaya secara fisik [27]. Dinamika budaya dan warisan telah memberikan makna khusus dalam jiwa
wisatawan bahkan hanya melalui makanan tradisional [19]. Dapat disimpulkan bahwa keunikan suatu kawasan banyak
dipengaruhi oleh budaya kawasan itu sendiri. Kemudian mengenai karakter tertentu dimana jika suatu tempat menarik
dan dapat dikenali, karakter khusus suatu tempat akan berbeda dengan tempat lain. Terlihat juga dari budayanya yaitu
melalui kegiatan, produk lokal, transportasi, dan bangunan [1]. Bangunan tradisional atau bangunan dengan tradisi
khusus di suatu wilayah dimana kehidupan sehari-hari individu ditempatkan dapat menjadi karakter dari suatu daerah
[38]. Atribut bangunan tradisional dan gaya arsitektur merupakan bagian dari “budaya” yang harus dipahami di tempat
tersebut [44]. Deretan fasad bangunan yang berhasil memberikan kenyamanan visual di kawasan cagar budaya tentu
akan memengaruhi pembentukan identitas tempat. Fasad dengan elemen visual yang menghasilkan sebuah identitas
mampu memikat wisatawan [19]. Agar dapat memberikan pengalaman yang unik, haruslah terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi dan menyoroti aspek paling signifikan dari budaya destinasi, sejarah, dan cara hidup lokal yang
membedakannya dari yang lain dunia pariwisata [9]. Maka dari itu dapat dilihat bangunan- bangunan tradisional yang
tentunya terpengaruh oleh budaya lokal juga banyak mempengaruhi kedatangan wisatawan ke kawasan wisata.
Kemudian mengenai perbedaan persepsi dimana pemangku kepentingan, termasuk para ilmuwan yang sangat terlatih,
juga mengemukakan persepsi dan pemahaman mereka yang merefleksikan latar belakang sosial dan budaya mereka [39].
Dapat disimpulkan bahwa pandangan masyarakat terhadap budaya lokal meningkatkan minat wisatawan terhadap
kawasanwisata.

Dari kedua teori aspek sosial budaya pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness tersebut ditemukanlah keterkaitan
antar aspek sosial budaya pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness antara lain landmark dapat menjadi salah satu
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pusat penanda kawasan, bentuk dan motif landmark dapat terpengaruh atas nilai-nilai budaya dan kesenian warga lokal,
landmark dapat dipengaruhi oleh etnis lokal dan juga bahasa lokal yang digunakan, landmark dapat menjadi salah satu
media untuk timbulnya interaksi antara masyarakat lokal dengan wisatawan, keunikan budaya lokal dapat menciptakan
layanan seperti hostel dengan bangunan bergaya lokal, keunikan budaya lokal kuat hubungannya dengan nilai-nilai
budaya dan kesenian kawasan, keunikan budaya lokal erat kaitannya dengan etnis dan juga Bahasa yang digunakan oleh
masyarakat sejak lama, keunikan budaya lokal dapat menimbulkan bagaimana sikap masyarakat lokal terhadap
wisatawan, bangunan tradisional dapat dijadikan sebagai tempat penginapan, bangunan tradisional erat kaitannya dengan
nilai-nilai budaya dan kesenian yang ada, bangunan tradisional berhubungan kuat dengan etnis lokal dan juga bahasa
yang berkembang, bangunan tradisonal dapat menjadi salah satu cara untuk lebih mengetahui kehidupan masyarakat
lokal, pandangan wisatawan terhadap layanan yang disediakan masyarakat, pandangan wisatawan terhadap nilai-nilai
budaya dan kesenian kawasan, psndangan wisatawan terhadap etnis dan bahasa lokal dan pandangan wisatawan terhadap
bagaimana masyarakat lokal berinteraksi kepadawisatawan.

6. Kesimpulan

Selain menjadi sebuah destinasi wisata, pariwisata juga merupakan simbol dan faktor penting untuk membangun serta
menyampaikan rasa identitas nasional [2]. Saat ini pariwisata menggunakan prinsip pariwisata berkelanjutan untuk
memperhitungkan dampak sosial, lingkungan dan ekonomi baik saat ini maupun masa depan, menangani kebutuhan
pengunjung, industri, lingkungan dan masyarakat lokal [3]. Prinsip keberlanjutan mengacu pada aspek (1) ekonomi, (2)
lingkungan, dan (3) sosial budaya dari pengembangan pariwisata [4]. Salah satu elemen identitas tempat, yaitu
distinctiveness, digunakan dalam penelitian ini sebagai penunjang pariwisata berkelanjutan. Distinctiveness merupakan
aspek penting dalam mengembangkan keunikan suatu tempat [7]. Distinctiveness mengacu pada wilayah atau tempat
yang dapat dibedakan dari tempat dan atau kota lainnya [6]. Terdapat empat aspek distinctiveness yaitu

(1) landmark, (2) keunikan, (3) karakter tertentu, dan (4) perbedaan persepsi. Pada penelitian ini keterkaitan aspek
pariwisata berkelanjutan dan aspek distinctiveness dapat dilihat pada bagan berikut (Gambar.2). Hasil dari penelitian ini
sekiranya dapat digunakan sebagai landasan literatut kajian pariwisata berkelanjutan dan secara prakteknya dapat
digunakan oleh para stakeholder untuk pemgembangan pariwisata berkelanjutan berdasarkan aspek distinctiveness.

Metode Penentuan Variabel
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Gambar 2. Keterkaitan aspek pariwisata berkelanjutan dan distinctiveness.
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